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ABSTRAK 

 
Ulfiyah Ningsih, 2017 :  Peningkatan Pemahaman Materi Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia Mata Pelajaran IPS Melalui Model Active 

Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa Kelas 
V MI Miftahul Huda Banjaran Driyorejo Gresik 

 
      Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPS materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Hal ini 
disebabkan lemahnya proses kegiatan belajar mengajar yang masih terpusat pada 

guru, sehingga siswa sulit memahami pelajaran yang berakibat pada rendahnya 
pemahaman siswa. Maka untuk meningkatkan pemahaman tersebut, diambil 
tindakan pembelajaran dengan penerapan model active learning tipe role reversal 

question. 
      Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui penerapan model active 

learning tipe role reversal question dalam meningkatkan pemahaman materi 
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia mata pelajaran IPS di kelas V 
MI Miftahul Huda Banjaran Driyorejo Gresik. (2) Mengetahui peningkatan 

pemahaman materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia di kelas V 
MI Miftahul Huda setelah diterapkan model active learning tipe role reversal 

question. 
       Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, metode PTK yang digunakan adalah model Kurt 

Lewin, yaitu satu siklus terdiri dari empat tahapan, meliputi: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. 
      Hasil penelitian  menunjukkan bahwa(1) Penerapan model role reversal 
question terdapat banyak kendala terutama di siklus I. Penerapan siklus II 

merupakan perbaikan dari siklus I yang telah dilaksanakan dengan sangat baik, 
hal ini dapat dilihat pada peningkatan skor aktivitas guru siklus I sebesar 76,4 

(Baik) menjadi 84,7 (Sangat Baik) pada siklus II dan  skor akhir aktivitas siswa 
siklus I  sebesar 73 (Baik)   menjadi 83,9 (Sangat Baik)  di siklus II. (2) 
Pemahaman siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 

sikus I, terdapat 29 siswa telah mencapai tahap pemahaman terjemah,  19 siswa 
mencapai tahap pemahaman interpretasi dan 7 siswa telah mencapai tahap 

pemahaman ekstrapolasi. Pada siklus 2 pemahaman siswa meningkat, terdapat 30 
siswa telah mencapai pada tahap pemahaman terjemah, 22 siswa mencapai tahap 
pemahaman interpretasi dan 9 siswa mencapai tahap ekstrapolasi. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya nilai prosentase ketuntasan pada siklus I sebesar 
72,7% (Baik) menjadi 87,8% (Sangat Baik) pada siklus II. 
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